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Abstract.This study aims to discuss the important role of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in
poverty reduction efforts in Indonesia. Poverty is a complex and rmidimensimm! social problem that requires a
comprehensive approach to overcome its challenges. MSMEs, as the backbone of the Indonesian economy, have
great potential to be agents of change in remr'ng poverty levels. The subjects of this study are MSMEs that
contribute to poverty reduction in Indonesia. The data collection technigue in Il'mmdy uses a library technigue
that takes multiple sources as references such as books, national journals, etc. The results of this study suggest
that it can serve as a basis for developing sustainable policies to support MSMEs as one of the strategic solutions
to overcome poverty in Indonesia ..
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
dalam upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia. Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang kompleks
dan multidimensi sehingga memerlukan pendekatan komprehensif untuk mengatasi tantangannya. UMKM yang
menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia mempunyai potensi besar untuk menjadi agen perubahan
dalam pengentasan ke mism. Subyek penelitian ini adalah UMKM yang berkontribusi terhadap pengentasan
kemiskinan di Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik bibliografi yang
mengambil berbagai sumber sebagai referensi seperti buku, majalah nasional, dll. Dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hal ini dapat menjadi landasan dalam mengembangkan kebijakan berkelanjutan untuk
mendukung UMKM sebagai solusi strategis untuk mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia.

Kata kunci : UMKM, Kemiskinan, Penyerapan Tenaga Kerja

1. PENDAHULUAN

Seperti halnya di kawasan lain di dunia, usaha mikro dan kecil (UMK) juga memainkan
peran yang sangat penting dalam perekonomian kawasan Asia, terutama sebagai sumber utama
lapangan kerja dan merupakan sumber penting pertumbuhan ekonomi. Dengan kontribusinya
yang penting dalam menciptakan lapangan kerja, kelompok perusahaan ini juga dinilai sangat
penting dalam pengentasan kemiskinan.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang menimpa dunia. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah jiwa kurang mampu di Indonesia akan mencapai 27,5 juta jiwa pada
tahun 2022 atau ﬁara dengan 9,72% dari total jiwa. Kemiskinan dapat diartikan sebagai
ketidakmampuan seseorang atau suatu kelompok untuk memenuhi kebutuhan dasarnya seperti
pangan, sandang. papan, pendidikan dan kesehatan.

Pengentasan kemiskinan salah satu isu penting bagi pembangunan nasional. Pemerintah
ﬁloncsia telah menetapkan tujuan guna mengurangi kemiskinan hingga 7% pada tahun 2024.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan adalah dengan
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a
pembentukan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Dengan latar belakang ini, usaha

mikro, kecil, dan menengah telah menjadi bagian penting dalam perekonomian dan mempunyai
potensi besar untuk memlﬁikan kontribusi yang signifikan terhadap pengentasan kemiskinan.

a beberapa dekade, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia telah
berkembang pesat, menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Badan
Pusat Statistik, 2023).

Tingkat pendapatan penting dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Jika terjadi
kesempatan kerja penuh dengan pendapatan tinggi, maka jika tidak ada pekerjaan atau tidak
ada pekerjaan maka pendapatan akan menurun, taraf hidup akan menurun, dan kesejahteraan
masyarakat akan menurun. Semakin banyak lapangan kerja yang mereka kumpulkan, semakin
banyak pendapatan yang bisa mereka peroleh guna mengembangan derajat hidup dan pergj
dari kemiskinan. Maknanya, partisipasi angkatan kerja menurunkan tingkat kemiskinan di
wilayah tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran spesifik UMKM dalam
mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Dengan mendorong partisipasi berbagai sektor
perekonomian, usaha kecil dan menengah akan menjadi pilar utama perubahan ekonomi yang
inklusif dan berkeadilan di seluruh lapisan masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika usaha kecil, tantangan yang dihadapi dan potensinya dalam
memberdayakan masyarakat melalui peluang ekonomi lokal, kita dapat melihat bagaimana
usaha kecil memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan kemiskinan.

Bar&k penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya usaha kecil dan
menengah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun,
kurangnya penelitian rinci mengenai kewajiban spesifik UKM pada konteks pengentasan
kesengsaraan di NKRI tetap melahirkan kesenjangan yang perlu diisi. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk memenuhi ketimpangan pemahaman ini dengan mengkaji kembali bagaimana
UKM dapat berkontribusi terhadap upaya pengentasan kesengsaraan di berbagai zona dan
wilayah di Indonesia.

Depgan memberikan tantangan dan peluang yang lebih baik untuk meningkatkan
UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pemerintah,
lembaga keuangan, dan organisasi pembangunan untuk merancang aturan dan program
pembangunan yang ampuh untuk meningkatkan peran UMKM. Tujuannya adalah untuk
mengurangi kemiskinan di Indonesia.

Maka dari itu, pengembangan usaha kecil, menengah dan mikro mﬁpakan strategi

penting untuk pengentasan kemiskinan di Indonesia. Pemerintah hendaknya terus mendorong
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pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah dengan menyediakan berbagai sumber daya

dan dukungan seperti pelatihan, permodalan, dan akses pasar.

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian UMKM

Ruguito mengatakan, usaha kecil, kecil, dan menengah merupakan perusahaan yang
akan membantu perekonomian Indonesia karena kehadirannya akan menciptakan peluang baru
dan meningkatkan&evisa negara dari perusahaan pajak negara. UU No. Peraturan Republik
Indonesia Nomor 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjelaskan
bahwa usaha kecil adalah usaha yang mempunyai kekayaan kurang dari Rp50 juta atau
pendapatan kurang dari Rp300 juta per tahun.

Usaha kecil adalah usaha yang berbasis pada produk, jasa atau hasil produksi, dengan
modal kecil, tanpa resiko besar, dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok, dikelola dengan

cara pengelolaan yang sederhana.

Klasifikasi UMKM
Dari sisi perkembangan, UMKM merupakan kelompok usaha terbesar dan paling
rentan terhadap guncangan apa pun. UMKM digolongkan sebagai berikut:

1. Kegiatan pangan meliputi usaha kecil dan usaha yalg dijadikan sarana lapangan kerja
untuk mencari pekerjaan yang dikenal dengan sektor informal. Contohnya adalah
pedagang kaki lima.

2. Usaha mikro merupakan usaha kecil dan menengah yang bersifat manual namun belum
komersial.

3. Usaha kecil adalah usaha kecil inovatif yang mempunyai jiwa kewirausahaan dan dapat
melakukan kontrak, impor dan ekspor.

4. Perusahaan yang bergerak cepat adalah perusahaan besar yang berjiwa wirausaha yang
muncul sebagai perusahaan besar.

Berdasarkan penggolongan di atas, keempat golongan tersebut berkaitan dengan sifat
dan jiwa kewirausahaan pemilik atau pemilik usaha, dimana usahanya berkembang dan

berjalan dengan baik, serta jiwa kewirausahaan.
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Permasalahan UMKM

Menurut Hafsah, permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro, kecil, dan menengah
di Indonesia secara umum antara lain:
1. Permasalahan internal

a. Kekurangan dana
Modal sendiri merupakan faktor utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu
unit usaha dan menjadikannya lebih maju.

b. Sumber daya manusia (SDM) terbatas
Kebanyakan usaha kecil bersifat tradisional dan merupakan bisnis keluarga yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Keterbatasan sumber daya manusia tersebut dapat
digambarkan dengan rendahnya pendidikan formal, pengetahuan dan keterampilan yang
dapat mempersulit pengembangan usaha.

c. Kelemahan jaringan perdagangan danﬂenetrasi pasar
Usaha kecil yang sering kali mencakup usaha keluarga, memiliki jaringan usaha yang
terbatas dan penetrasi pasar yang lemah karena produk yang dihasilkan terbatas
jumlahnya dan kualitasnya tidak kompetitif.

2. Permasalahan Eksternal

a. Lingkungan usaha belum sepenuhnya kondusif sehingga persaingan usaha masih belum
schat.

b. Terbatasnya sarana dan prasarana komersial. Kurangnya kemajuan informasi terkait ilmu
pengetahuan dan teknologi menyebabkan sarana dan prasarana yang ada tidak
berkembang pesat sehingga tidak mendukung pertumbuhan bisnis itu sendiri.

c. Arti perdagangan bebas. Perdagangan bebas mempunyai implikasi kompetitif yang luas
bagi UMKM. UMKM dituntut untuk melakukan proses produksi yang lebih efisien dan
produktif untuk menciptakan produk yang memenuhi standag_pasar global.

d. Akses pasar yang terbatas. Keterbatasan aksesibilitas ini menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif di pasar domestik dan internasional.

32
Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Karakteristik UMKM adalah ciri-ciri dan kondisi sebenarnya yang melekat pada
kegiatan usaha serta perilaku para pengusaha yang terlibat dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Menurﬁaﬂomo dan Soejoedono, kriteria usaha kecil dan menengah ditinjau dari

ciri-cirinya dapat dianggap sama, yaitu sebagai berikut:
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a) Struktur organisasi sederhana.

b) Jumlah karyawannya tidak terlalu banyak.

¢) Bagian yang berfungsi longgar.

d) Memiliki hierarki manajemen yang singkat.

e) Sedikit kegiatan formal dan sedikit penggunaan proses perencanaan.

f) Kurangnya pembedaan antara urusan pribadi dan profesional.
Asas Usaha Mikro Kecil dan Menﬁlgah

Berdasarkan Pasal 2 Bab II Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM

diatur bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah mempunyai beberapa asas, yaitu :

a) Kekeluargaan

b) Ekonomi Kerakyatan

¢) Kebersamaan

d) Efisiensi dengan pemerataan

e) Keberlanjutan

f) Ramah lingkungan

g) Kemandirian

h) Keseimbangan progresif

i) Solidaritas perekonomian nasional

3. METODE PENELITIAN

Penelit'% ini bermaksud untuk meninjau peran UMKM dalam pengentasan
kesengsaraan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penglitian kepustakaan,
penelitian dilakukan dari dokumen (perpustakaan), baik berupa karya, catatan atau laporan
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian kuantitatif
kausalitas. Subyek penelitiannya yaitu UMKM yang ikut andil pada pengentasan kesengsaraan
di Indonesia. Teknik pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan teknik
perpustakaan yang mengambil banyak sumber sebagai bahan referensi seperti buku, majalah

nasional, dll.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah permasalahan yang dihadapi semua negara yang ada didunia,
khususnya negara-negara berkembang. Permasalahan kemiskinan yakni permasalahan yang
sulit, mau dari segi penyebab ataupun besarnya. Benar adanya kemiskinan itu tersebar luas,
artinya berdampak pada seluruh aspek kebutuhan masyarakat. Selain itu, semua aspek

kebutuhan manusia saling berhubungan.

Penyebab Kemiskinan
Ditinjau dari penyebabnya, kemiskinan dapat dipisah menjadi dua bagian :
a. Kemiskinan Budaya
Kemiskinan budaya adalah satu jenis kemiskinan yang diakibatkan oleh tradisi yang
dianut oleh sekelompok orang. Keseringan menikmati kesukscswrang, kemalasan dan
berpikir negatif akan menjadi penyebab miskinnya orang-orang itu.
b. Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang menyebabkan kondisi buruk yang
menghalangi masyarakat menggunakan sumber daya yang tersedia untuk kesejahteraan.
Kondisi alam sangat buruk, termasuk tanah tandus, daerah terpencil, kekurangan mineral
dan air, serta fasilitas umum yang buruk. Ada banyak faktor yang berkontribusi terhadap

kemiskinan, dan semuanya saling terkait dan saling terkait.

Hambatan Perkembangan UMKM

Perkembangan UMK di Indonesia seringkali terhambat oleh banyak kendala.
Hambatan-hambatan ini (atau intensitasnya) mungkin berbeda-beda di setiap wilayah. atau
antara pedesaan dan perkotaan, bahkan antar perusahaan dalam industri yang sama. Namun
demikian, terdapat beberapa permasalahan yang umum terjadi padaﬂluruh UMK di semua
negara, khususnya di negara berkembang, termasuk Indonesia, yaitu keterbatasan modal kerja
dan modal investasi, kesulitan dalam pemasaran, distribusi dan penyediaan bahan baku dan
input lainnya serta akses pasar. informasi dan peluang lainnya, terbatasnya jumlah tenaga kerja
terampil (rendahnya kualitas sumber daya manusia), rendahnya kapasitas teknologi, tingginya
biaya transportasi dan energi, terbatasnya komunikasi, rendahnya tingkat transaksi yang tinggi

akibat rumitnya tata cara administrasi dan birokrasi khususnya dalam pengurusan izin usaha.
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Permasalahan Pemberdayaan UMKM
Beberapa tantangan yang saat ini dihadapi sektor UMKM adalah:

a)

b)

c)

d)

€)

f)

g)

h)

Perlunya memperluas hubungan dengan jaringan sosial dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mempromosikan dan mengintegrasikan berbagai upaya lokal dan
internasional untuk mengurangi kemiskinan.

Diperlukan upaya lebih lanjut oleh lembaga keuangan/bank untuk memberdayakan UKM
dengan meningkatkan dan memperluas kredit UKM secara berkelanjutan. Dalam konteks
ini yang terpenting adalah memperluas akses perbankan dan lembaga keuangan untuk
pengembangan usaha kecil dan menengah, menyederhanakan proses dan persyaratan
serta persetujuan usaha/pinjaman, terutama yang dijamin oleh pemerintah daerah.
Memperkuat upaya untuk melatih dan mengembangkan penasihat keuangan untuk usaha
kecil, menengah dan mikro (UKM) untuk memfasilitasi usaha kecil. Sehubungan dengan
hal tersebut, perlu dikembangkan pedoman dan kebijakan untuk menetapkan status Bank
Indonesia dan menilai layanan profesional KKMB sebagai badan regulator.

Organisasi keuangan mikro (MQM) dan kerja Bank Nasional, khususnya perluasan jalur
kredit,dan dukungan di bidang usaha kecil dan menengah. Berkaitan dengan hal tersebut,
prioritas harus diberikan pada pembentukan landasan legislatif berupa Undang-Undang
“Tentang Organisasi Keuangan Mikro”.

Layanan perbankan pengembangan UKM di Indonesia sedang direformasi, namun hal ini
tidak berarti bahwa kebijakan dan program untuk mendukung UKM dikurangi, namun
diselaraskan dengan undang-undang baru yang berlaku. . Oleh karena itu, kebijakan
pengembangan dan pemberdayaan UKM yang dilakukan Bank Indonesia adalah untuk
membantu meningkatkan kinerja investasi bank dan mendukung perkembangan sistem
perbankan yang sehat.

Bank harus terus berinovasi dalam produk keuangan mikro/kredit untuk menjembatani
kesenjangan antara segmen UMKM (Unbanked) yang aman dan dapat diakses.
Menyediakan sumber daya manusia untuk mengelola gugus tugas KKMB dan memiliki
staf pendukung teknis (TSU) yang memadai dengan keterampilan, kemampuan, dan
pekerjaan penuh waktu yang memadai untuk mengelola dan memfasilitasi proses kerja
dengan cepat. . KKMB disediakan oleh tim dinas setempat.

Penting untuk menyelenggarakan forum dialog antara perbankan, KKMB, pengusaha dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan guna menyelenggarakan pemahaman mengenai
pelaksanaan pemberian kredit kepada badan usaha kecil menengah dan swasta khususnya

badan usaha kecil.
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i) Perlunya mendukung pemanfaatan modal BUMN secara optimal untuk mendukung

pengembangan usaha kecil dan menengah serta perluasan kemampuannya, termasuk
pembiayaan badan usaha kecil di daerah (dana program bina lingkungan dan melalui

kemitraan).

Strategi Penanggulangan Kemiskinan

Dalam konteks ini, strategi pengentasan kemiskinan mengacu pada upaya pemerintah
daerah untuk memberdayakan UMKM dan rﬁingkatkan perannya dalam perekonomian guna
mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Menurut Undang-Undang Nomor Q&Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, asas dan tujuan pemberdayaan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah adalah:

1. Pokok-pokok Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah :
a. Mempromosikan semangat kemandirian, persatuan dan kewirausahaan serta
menciptakan kondisi bagi usaha kecil dan menengah untuk memulai usaha mereka sendiri.
b. Melaksanakan kebijakan publik yang transparan dan adil.
Pengembangan usaha UMKM didasarkan pada kapasitas lokal dan tren pasar.
d. Meningkatkan daya saing usaha kecil, menengah, dan mikro Merupakan pelaksanaan
perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan secara keseluruhan.
2. Tujuan penguatan usala kecil, menengah, dan mikro adalah untuk:
a. Menerapkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, progresif, dan berkeadilan.
b. Membangun serta mengembangkan kemampuan usaha kecil, menengah, dan mikro untuk
memperkuat usaha sendiri.
¢. Memperkuat peran usaha kecil dan menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan
lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan.

Secara keseluruhan, kebijakan pemberdayaan UMKM bertujuan untuk mendukung
upaya pengurangan kemiskinan dan kesenjangan serta penciptaan lapangan kerja. Untuk
mendukung upaya mengatasi kemiskinan dan kesenjangan, langkah-langkah kebijakan
mendukung dan mendorong pengembangan usaha kecil/informal yang sangat produktif.
Pengembangan usaha kecil meliputi peningkatan kemampuan usaha dan keterampilan
pengelolaan usaha, peningkatan kontak dengan lembaga keuangan ke% peningkatan
keselamatan dan keamanan usaha, serta menjadikan usaha kecil sebagai unit usaha yang

mandiri, stabil dan siap tumbuh dan bersaing.
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Keunggulan Penanggulangan Kemiskinan

UKM memiliki kewajiban penting pada mengentaskan kesengsaraan di Indonesia.
Dapat menarik tenaga kerja dalam jumlah besar. Artinya, usaha kecil dan menengah
berkewajiban dalam mengurangi ketimpangan pendapatan yang menjadi salah satu penyebab
kemiskinan. Maknaa«a, UKM berperan dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh
masyarakat. Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop
UKM), jumlah usaha kecil dan menengah di Indonesia akan mencapai 64,2 juta pada tahun
2023.

5. KESIMPULAN DéN SARAN

Terlihat bahwa usaha mikro, kecil dan menengah mempunyai potensi yang san gat besar.
Akan tctapalntuk memperkuat, kewajiban pemerintah harus melakukan beberapa upaya untuk
mengatasi beberapa kendala yang dihadapi usaha mi]&kccil, dan menengah, seperti akses
terhadap pembiayaan, teknologi, dan persaingan. Usaha mikro, kecil dan menengah
mempunyai tugas penting dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia.Untuk mengembangkan
pekerjaan usaha kecil, menengah, dan mikro dalam pengentasan kesengsaraan, pemerintah
harus melakukan beberapa cara, antara lain:

a. Mengembangkan peluang usaha kecil, menengah, dan mikro untuk memperoleh
permodalan. Pemerintah sebaiknya membagi lebih banyak fasilitas permodalan kepada
UMKM, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), skema penjaminan kredit, dan insentif
pajak.

b. Mengembangkan peluang usaha kecil, menengah, dan mikro untuk memperoleh keahlian.
Keahlian bisa menolong UMKM menjadi lebih gfisien serta produktif. Pemerintah harus
memberikan pelatihan dan dukungan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk
menggunakan teknologi.

c. Meningkatkan daya saing usaha kecil, menengah dan mikro. Usaha kecil, menengah dan
mikro perlu menunjukkan daya saing yang kuat untuk bersaing dengan usaha maksimal.
Pemimpin negara hendaknya memberikan berbagai dukungan juga pelatihan bagi usaha
kecil, menengah, dan mikro untuk meningkatkan daya saingnya. Melalui upaya tersebut
diharapkan peran UMKM dalam pengentasan kesengsaraan di Indonesia dapat

ditingkatkan.
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